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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah field research atau penelitian lapangan. 

Penelitian lapangan adalah melakukan penelitian di lapangan untuk 

memperoleh data atau informasi secara langsung dengan mendatangi 

informan-informan yang berada di lokasi,
1
 yaitu di Kantor cabang PO. 

Hariyanto Ngembal Kulon, Jati Kudus. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Metode ini mencoba 

meneliti suatu sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu 

sistem pemikiran atau pun kelas peristiwa pada masa sekarang.
2
 Dalam hal ini 

penulis mengamati tentang Analisis Strategi Bauran Pemasaran Untuk 

Meningkatkan Volume Penjualan PO. Haryanto. Adapun ciri-ciri penelitian 

kualitatif adalah dilakukan pada kondisi yang alamiah, lebih bersifat 

deskriptif, lebih menekankan pada proses daripada produk, melakukan analisis 

data secara induktif dan lebih menekankan makna.
3
 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah di di PO 

Hariyanto Ngembal Kulon, Jati Kudus. 

Dalam penelitian  kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi 

oleh Spradley, sebagaimana situasi sosial yang dikutip oleh Sugiyono, 

dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen 
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yaitu :  tempat (place), pelaku (actor), dan aktifitas (activity) yang berinteraksi 

secara sinergis. Situasi sosial tersebut dapat dinyatakan sebagai obyek 

penelitian yang ingin dipahami secara lebih mendalam  “ apa yang terjadi “ di 

dalamnya. Pada situasi sosial atau obyek penelitian ini peneliti dapat 

mengamati secara mendalam aktifitas (activity) orang-orang (actors) yang ada 

pada tempat (place) tertentu.
4
 

Sedangkan sampel pada penelitian kualitatif bukan dinamakan 

responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan, informan, teman dan 

guru dalam penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif juga disebut sebagai 

sampel konstruktif, karena dengan sumber data sampel itu dapat 

dikonstruksikan fenomena yang semula masih belum jelas.
5
 

Situasi sosial dalam penelitian ini adalah lokasi Kantor cabang PO 

Hariyanto Ngembal Kulon, Jati Kudus. Berkaitan dengan situasi sosial 

tersebut, maka penelitian ini  menggunakan narasumber yaitu pimpinan dan 

beberapa karyawan PO. Haryanto,  serta pelanggan di sekitar Kantor cabang 

Kudus untuk meneliti volume penjualan setelah diterapkan strategi bauran 

pemasaran yang akan dilengkapi data dari  PO. Haryanto sendiri. 

 

D. Sumber Data 

Adapun sumber data penelitian ini menggunakan sumber data primer 

yaitu: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data 

langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.
6
 Dalam hal 

ini adalah tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai 

merupakan sumber data primer atau utama. Sumber data utama dicatat 

melalui catatan tertulis atau melalui perekaman, pengambilan foto dan lain 
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sebagainya.
7
 Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari wawancara 

langsung dengan Pimpinan, karyawan, dan beberapa pelanggan PO. 

Haryanto. 

2. Data sekunder 

Menurut Donald R. Cooper, data sekunder biasanya digunakan 

untuk tiga hal. Pertama, untuk mengisi kebutuhan akan rujukan khusus 

pada beberapa hal. Kita dapat mencari patokan rujukan untuk menguji 

penemuan orang lain. Dari sebuah sampel, kita dapat memperkirakan 

presentase populasi yang mempunyai karakteristik usia dan pendapatan 

tertentu. Estimasi ini kemudian dapat dicek dengan menggunakan data 

sensus. 

Kedua, adalah sebagai bagian terpadu dari sebuah penelitian yang 

lebih besar. Prosedur penelitian secara khas meminta beberapa eksplorasi 

awal  untuk mempelajari apakah hasil penelitian sebelumnya dapat 

memberikan sumbangan bagi studi yang sedang dilakukan. Intinya, 

peneliti berusaha mencegah "memutar roda kembali". Data dari sumber 

sekunder membantu kita memutuskan apa kebutuhan penelitian 

selanjutnya yang perlu dilakukan sekaligus menjadi sumber hipotesis yang 

kaya. 

Ketiga, data sekunder dapat digunakan sebagai dasar satu-satunya 

bagi sebuah studi penelitian.
 8

 Maka dalam penelitian ini, data sekunder 

diperoleh dari dokumen-dokumen  milik PO. Haryanto 

 

E. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian kali ini instrument terpenting adalah peneliti sendiri, 

namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan 

akan dikembangkan instrument penelitian sederhana, yang diharapkan dapat 

melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan 
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melalui observasi dan wawancara. Penelitian akan terjun ke lapangan sendiri, 

baik pada grand tour question, tahap focused and selection, melakukan 

pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan.
9
 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data di lapangan, maka peneliti menggunakan 

metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode wawancara 

Metode interview atau wawancara adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal dalam bentuk percakapan yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi.
10

 Wawancara digunakan untuk memperoleh data yang 

mendalam. Dalam metode wawancara ditetapkan pertanyaan-pertanyaan 

yang akan diajukan. Teknik ini digunakan untuk narasumber yang 

memiliki populasi yang diberikan pertanyaan yang sama, sehingga 

diketahui informasi atau data yang penting. 

Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu wawancara 

tak terstruktur dan wawancara terstruktur. Wawancara tak terstruktur 

sering juga disebut dengan wawancara mendalam, wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
11

 

Sedangkan wawancara yang terstruktur merupakan wawancara dengan 

sejumlah pertanyaan yang telah disusun secara lebih terstruktur 

berdasarkan apa yang telah didapatkan dari responden yang dilakukan 

setelah peneliti memperoleh sejumlah keterangan. Sementara itu, 

wawancara berstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, jika 

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh. Oleh sebab itu, dalam melakukan 
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wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen tertulis alternatif 

jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap 

narasumber diberi pertanyaan yang sama dan pengumpul data 

mencatatnya.
12

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara mendalam 

dengan Pimpinan dan karyawan PO. Haryanto untuk mendapatkan 

informasi tentang strategi bauran pemasaran yang telah diterapkan oleh 

PO. Haryanto, serta wawancara terhadap  beberapa pelanggan PO. 

Haryanto untuk mendapatkan informasi tentang kepuasan pelanggan 

terhadap pelayanan yang telah diterapkan PO. Haryanto yang diduga dapat 

mempengaruhi peningkatan volume penjualan PO.Haryanto. 

2. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
13

 Secara 

garis besar, observasi dibagi menjadi dua, yaitu obesrvasi langsung dan 

observasi tidak langsung. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan 

terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 

observasi berada bersama objek yang diselidiki, disebut observasi 

langsung. Sedang observasi tidak langsung adalah pengamatan yang 

dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan 

diselidiki, misalnya mengamati peristiwa tersebut melalui film, rangkaian 

slide, atau rangkaian foto.
14

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan mendalam untuk 

mendapatkan informasi tentang volume penjualan yang diduga meningkat 

karena adanya strategi bauran pemasaran yang diterapkan oleh PO. 

Haryanto. 
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3. Dokumenter 

Dokumenter adalah cara pengumpulan data  data melalui peninggalan 

tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, 

teori atau dalil hukum dan lain-lain yang berhubunga dengan masalah 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, teknik ini merupakan alat 

pengumpul data yang utama, karena pembuktian hipotesisnya yang 

diajukan secara logis, dan rasional melalui pendpat, teori atau hukum-

hukum yang diterima, baik mendukung maupun yang menolog hipotesis 

tersebut.
15

 

 

G. Uji Keabsahan Data 

Dalam analisis uji keabsahan data dilakukan beberapa teknik antara 

lain: 

1. Perpanjangan pengamatan, peneliti sering ke lapangan untuk melakukan 

pengamatan, wawancara dengan sumber-sumber informasi yang pernah 

diambil datanya. Hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh akan dapat 

lebih dapat dipercaya. Dengan demikian ke lapangan dan seringnya 

wawancara antara peneliti dan narasumber akan terjalin keakraban antara 

peneliti dan sumber data yang diteliti, sehingga data yang diperoleh akan 

lebih dapat dipercaya. 

2. Meningkatkan ketekunan, yaitu peneliti melakukan pengamatan secara 

serius dan cermat serta berkesinambungan. Peneliti akan selalu 

memperhatikan butir-butir yang ditanyakan kepada sumber data, dan 

selalu diulang-ulang pemahamannya agar dapat ditarik kesimpulan yang 

tepat. 

3. Trianggulasi, yaitu usaha melakukan pengecekan kebenaran data dari 

berbagai sumber. Trianggulasi dilakukan dengan tiga strategi yaitu : 

a. Triangulasi sumber adalah untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama.  
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b. Trianggulasi metode dilakukan pengecekan dengan lebih dari satu 

metode. Peneliti menggunakan wawancara mendalam. 

c. Triangulasi waktu adalah pengecekan pada waktu atau kesempatan 

yang berbeda. Peneliti akan melaksanakan penelitian tujuh kali 

pertemuan dalam satu minggu untuk mengaplikasikan penelitian yang 

akan dilakukan
16

 

4. Menggunakan bahan referensi, yaitu data yang ditemukan peneliti harus 

didukung dengan beberapa dokumen, seperti foto, alat perekam dan lain 

sebagainya. 

5. Member check, yaitu proses pengecekan data yang diperoleh peneliti dari 

pemberi data. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar data 

yang diperoleh itu sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
17

 

 

H. Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 

tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan 

berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-

ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut 

diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data 

yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik trianggulasi, 

ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi 

teori.
18

 Kegiatan analisis data ini dilakukan dengan menelaah data, menata, 

membagi menjadi satuan-satuan sehingga dapat dikelola yang akhirnya dapat 

ditemukan makna yang sebenarnya sesuai dengan rumusan masalah yang telah 

ditentukan. 
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Menurut Margono, penelitian kualitatif tidak dimulai dari deduksi 

teori, tetapi dimulai dari data empiris. Penelitian terjun kelapangan, 

mempelajari, menganalisis menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari 

fenomena yang ada dilapangan. Analisis data di dalam penelitian kualitatif 

dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Dengan demikian, 

temuan penelitian di lapangan yang kemudian di bentuk kedalam bangunan 

teori, bukanlah dari teori yang telah ada, melainkan dikembangkan dari data 

lapangan. Dalam kata lain, analisis data dilakukan secara induktif.
19

 

Menganalisis selama di lapangan, peneliti menggunakan analisis 

model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip 

oleh Sugiyono, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas analisis data dalam penelitian ini 

yaitu:
20

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data (data reduction) berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai data yang benar-benar diperlukan dan 

mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

Hal ini, peneliti mereduksi data dengan membuat kategori dengan rumusan 

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Hal ini peneliti melakukan 

reduksi data sesuai dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu 

memberikan simbol dari data yang telah terkumpul sehingga nantinya 

peneliti dapat memberikan rangkuman dari data tersebut. Misalnya peneliti 

mendapatkan data tentang bauran pemasaran yang terdiri dari produk, 

harga, tempat, promosi, orang, proses dan bukti fisik  PO. Haryanto yang 

dihasilkan dari wawancara pada informan, selanjutnya peneliti akan 

menggunakan simbol 1 untuk informan 1, simbol 2 untuk informan 2 dan 

                                                             
19

 Margono, Op-Cit, hlm. 38 
20

 Ibid., hal. 430. 



41 
 

seterusnya sehingga nantinya dapat menjadi data yang siap disajikan saat 

peneliti memberikan rangkuman dari reduksi data.
21

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data atau menyajikan data. Penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif, maka data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk 

kata-kata atau uraian singkat. Mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Sehingga 

penyajian data ini dapat berupa data yang telah diperoleh peneliti melalui 

reduksi data, yaitu peneliti membuat tabel yang berupa koding data agar 

jelas dalam menyusun data sehingga akan mudah dipahami. Artinya 

peneliti membuat koding data yang memuat isi tentang bauran pemasaran 

yang terdiri dari produk, harga, tempat, promosi, orang, proses dan bukti 

fisik  PO. Haryanto yang bersumber dari data melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi di Kantor cabang PO. Haryanto.  

3. Verifikasi (Verification/Conclucion Drawing) 

Setelah data direduksi dan disajikan, langkah selanjutnya adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penelitian ini, penarikan kesimpulan 

juga sekaligus menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah 

dikemukakan bahwa masalah dalam rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah berada di 

lapangan. Setelah dilakukan reduksi data dan penyajian data yang peneliti 

lakukan kemudian peneliti menyimpulkan dari hasil temuan data tentang 

Analisis Strategi Bauran Pemasaran Untuk Meningkatkan Volume 

Penjualan PO. Haryanto sehingga akan menjawab dari rumusan masalah 

pada penelitian ini. 

Oleh karena itu, penelitian ini merupakan studi kualitatif 

phenomenologik, dimana model atau bentuk analisisnya menyatu dengan 
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penyajian data dari lapangan, analisis dilakukan sejak awal data diperoleh 

dari lapangan.
22
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